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ABSTRACT

Yellow rice stem borer is a major pest in rice cultivation in Indonesia. Insecticides
are the mainstay of farmers to control this pest, but the results are not satisfactory.
One contributing factor is the time of insecticide application is not appropriate.
This study aimed to evaluate the control threshold of yellow rice stem borer to
determine the exact time insecticide applications in different ages of rice varieties.
The study was conducted at Sukamandi Research Station, ICRR in dry season year
2011. The research design was split plot with 3 replications. Varieties as main
plot were al-IR42 (medium maturity), a2-IR64 (early maturity), and a3-Inpari 13
(very early maturity). Basic control thresholds as sub plot were bl- insecticide
was applied at 4 days after moth flight when the number of moths caught in the
light trap was 1, b2- insecticide was applied at 4 days after moth flight when the
number of moths caught in the light trap < 10, b3- insecticide was applied at 4
days after moth flight when the number of moths caught in light traps > 10, b4-
insecticide was applied when the intensity of the attacks 5%, b5- insecticide was
applied when the intensity of the attacks 10%, b6-insecticide was applied when
the intensity of attacks > 10%, and b7-control (without insecticide application).
Observed variable were the level of attack intensity by rice stem borer and yied.
The results showed that the control threshold of yellow rice stem borer in varieties
IR42, IR64, and Inpari 13 were four days after one moth caught in the light trap.
Basic economic of control threshold was the highest income for Rp 981.000/ha
and the cost ratio: income was 1: 2,49.
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ABSTRAK

Penggerek batang padi kuning adalah salah satu hama utama pada pertanaman padi
di Indonesia. Insektisida merupakan andalan petani untuk mengendalikan hama
ini, namun hasilnya tidak memuaskan. Salah satu faktor penyebabnya adalah waktu
aplikasi insektisida yang tidak tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
ambang kendali hama penggerek batang padi kuning untuk menentukan waktu
aplikasi insektisida yang tepat pada varietas padi yang berbeda umur. Penelitian
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dilakukan di Kebun Percobaan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi Sukamandi
pada musim kemarau tahun 2011. Rancangan yang digunakan adalah split plot
dengan 3 ulangan. Petak utama adalah varietas (A), yaitu: al—varietas IR42
(berumur sedang); a2—varietas IR64 (berumur genjah); dan a3—varietas INPARI
13 (berumur sangat genjah). Anak petak adalah dasar ambang kendali (B), yaitu:
bl— aplikasi insektisida dilakukan pada 4 hari setelah penerbangan ngengat
apabila jumlah ngengat yang tertangkap pada light trap sebanyak 1 individu; b2—
aplikasi insektisida dilakukan pada 4 hari setelah penerbangan ngengat apabila
jumlah ngengat yang tertangkap pada light trap kurang dari 10 individu; b3—
aplikasi insektisida dilakukan pada 4 hari setelah penerbangan ngengat apabila
jumlah ngengat yang tertangkap pada /ight trap lebih dari 10 individu; b4—aplikasi
insektisida dilakukan apabila intensitas serangan 5%; b5—aplikasi insektisida
dilakukan apabila intensitas serangan 10%, b6—aplikasi insektisida dilakukan
apabila intensitas serangan lebih dari 10%, dan b7—kontrol (tanpa pengendalian).
Variabel yang diamati adalah tingkat intensitas serangan hama penggerek batang
padi dan hasil panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ambang kendali untuk
hama penggerek batang padi kuning pada varietas IR42, IR64, dan Inpari 13 adalah
sama yaitu pada 4 hari setelah penerbangan ngengat apabila jumlah ngengat yang
tertangkap pada light trap sebanyak 1 individu. Dasar ambang kendali ini secara
ekonomi memberikan pendapatan tertinggi sebesar Rp 981.000/ha dan rasio biaya
: pendapatannya adalah 1 : 2,49.

Kata kunci: ambang kendali, penggerek batang padi kuning, nilai ekonomi

PENDAHULUAN

DiIndonesia terdapat enam spesies penggerek batang padi (Hattori dan Siwi, 1986).
Penggerek batang padi kuning Scirpophaga incertulas (Walker) (Lepidoptera:
Pyralidae) adalah yang paling dominan di Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi,
Bali, dan Lombok (Manwan et al., 1990; Hendarsih et al., 2002).

Penggerek batang padi kuning dapat menyerang semua stadium pertumbuhan
tanaman padi (Alam et al., 1998). Pada stadium vegetatif serangan menyebabkan
kematian anakan (tiller) muda yang disebut sundep (deadhearts), dan pada
stadium generatif serangan menyebabkan malai tampak putih dan hampa yang
disebut beluk (whiteheads) (Bandong dan Litsinger, 2005).

Larva penggerek batang padi kuning memakan bagian dalam batang padi.
Larva instar-1 penggerek batang padi kuning yang keluar dari telur yang menetas
segera menyebar mencari anakan tanaman padi dan segera masuk ke dalam batang
tanaman padi. Hal tersebut menyebabkan larva terlindungi dari musuh alami
dan insektisida (Bandong dan Litsinger, 2005), sehingga hama ini sulit untuk
dikendalikan dan sering menimbulkan kegagalan panen serta kehilangan hasil.

Insektisida adalah andalan petani dalam mengendalikan hama penggerek
batang padi kuning sampai saat ini. Kondisi tersebut sangat beresiko karena
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penggunaan insektisida yang terus menerus berdampak negatif terhadap lingkungan
seperti hama menjadi resisten, resurjensi atau ledakan hama sekunder, berpengaruh
negatif terhadap organisma non target, dan residu insektisida (Metcalf, 1982;
Sutanto, 2002). Untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan insektisida
dalam pengendalian hama penggerek batang padi kuning ini, salah satu caranya
adalah dengan penctapan ambang kendali untuk menentukan waktu aplikasi
insektisida yang tepat sehingga penggunaan insektisida tidak berlebihan. Beberapa
peneliti telah menetapkan ambang kendali untuk penggerek batang padi kuning
berdasarkan tingkat kerusakan tanaman. Suhail e al. (2008) menetapkan ambang
kendali untuk penggerek batang padi kuning dan putih pada tingkat kerusakan 5%,
dan Afzal et al. (2002) menetapkan ambang kendali untuk penggerek batang padi
kuning dan putih pada tingkat kerusakan 7.5% dan 10%. Selain itu, Direktorat
Perlindungan Tanaman Pangan (2002) menetapkan ambang kendali berdasarkan
kerusakan tanaman pada stadia vegetatif sebesar 6% dan pada stadia generatif
10%. Namun, berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, penggunaan ambang
kendali berdasarkan tingkat kerusakan tanaman ini kurang tepat, karena pada saat
dilakukan pengendalian, tanaman padi sudah rusak dan kehilangan hasil sudah
terjadi. Untuk itu perlu dievaluasi dan dicari ambang kendali yang tepat untuk
hama penggerek batang padi kuning yang dapat mencegah dan meminimalisasi
kerusakan dan kehilangan hasil tanaman padi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi ambang kendali hama penggerek batang padi kuning untuk
menentukan waktu aplikasi insektisida yang tepat pada varietas padi yang berbeda
umur.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan tempat

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi Sukamandi pada musim kemarau tahun 2011.

Metode penelitian dan pengamatan

Rancangan penelitian yang digunakan adalah split plot dengan 3 ulangan.
Petak utama adalah varietas (A), yaitu: al—varietas IR42 (berumur sedang); a2—
varietas IR64 (berumur genjah); dan a3—varietas INPARI 13 (berumur sangat
genjah). Anak petak adalah dasar ambang kendali (B), yaitu: bl—aplikasi insektisida
dilakukan pada 4 hari setelah penerbangan ngengat apabila jumlah ngengat yang
tertangkap pada light trap sebanyak 1 individu; b2—aplikasi insektisida dilakukan
pada 4 hari setelah penerbangan ngengat apabila jumlah ngengat yang tertangkap
pada light trap kurang dari 10 individu; b3—aplikasi insektisida dilakukan pada
4 hari setelah penerbangan ngengat apabila jumlah ngengat yang tertangkap
pada light trap lebih dari 10 individu; b4—aplikasi insektisida dilakukan apabila
intensitas serangan 5%; bS5—aplikasi insektisida dilakukan apabila intensitas
serangan 10%, b6—aplikasi insektisida dilakukan apabila intensitas serangan lebih
dari 10%, dan b7-kontrol (tanpa pengendalian).
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Bibit padi berumur 21 hari setelah sebar (HSS) ditanam pada petak penelitian
berukuran 8 m x 5 m dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm, dan jarak antar plot 0,5
m. Pada saat tanam, dilakukan pemupukan dengan 40 kg N/ha dan 40 kg P,0./
ha, pada 25 hari setelah tanam dengan 40 kg N/ha, dan pada 50 hari setelah tanam
dengan 40 kg N/ha. Insektisida berbahan aktif klorantraniliprole dosis 500 ml/ha
(konsentrasi 2 ml/l) diaplikasikan sesuai dengan perlakuan ambang kendali.

Pengamatan intensitas serangan dilakukan setiap 1 minggu sekali, sejak 2
minggu setelah tanam sampai 10 hari menjelang panen secara acak. Variabel yang
diamati adalah tingkat intensitas serangan oleh penggerek batang padi kuning dan
hasil panen. Untuk jumlah tangkapan ngengat penggerek batang padi pada light
trap diamati setiap hari.

Analisis statistik

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA) dan
perbedaan antar perlakuan dievaluasi dengan uji wilayah berganda Duncan pada
taraf nyata 5% dengan menggunakan perangkat lunak SAS Institute (1990).

Analisis ekonomi

Data rata-rata hasil dianalisis secara ekonomi dengan menghubungkan
pendapatan kotor, pendapatan bersih, pengurangan pendapatan, penambahan
biaya pestisida, dan rasio pendapatan yang dicapai pada tingkat ambang kendali
(Suhail et al., 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL
Populasi penggerek batang padi

Berdasarkan pemantauan dengan menggunakan light trap terlihat bahwa
penggerek batang padi yang dominan di lokasi penelitian adalah penggerek batang
padi kuning S. incertulas. Selain itu terlihat pula bahwa populasi penggerek batang
padi kuning tinggi pada saat pengolahan tanah dan persemaian, dan mencapai
puncaknya pada pada saat menjelang panen dengan populasi 820 individu/malam.
Namun demikian, pada saat pertanaman padi mencapai stadium vegetatif, populasi
penggerek batang padi kuning rendah berkisar O - 31 individu/malam (Gambar 1).
Kondisi seperti ini menyebabkan intensitas serangan penggerek batang padi pada
pertanaman percobaan stadium vegetatif sangat rendah berkisar 0 —9,75%. Untuk
itu, untuk meningkatkan intensitas serangan terutama pada plot perlakuan dengan
intensitas serangan 5%, 10%, lebih dari 10%, dan kontrol dibuat infestasi buatan
dengan memasang kelompok telur penggerek batang padi kuning yang berasal
dari luar lokasi penelitian.
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Gambar 1. Jumlah ngengat penggerek batang padi yang tertangkap pada light
trap. Sukamandi, MT-1 Tahun 2011

Intensitas serangan penggerek batang padi kuning, Scirpophaga incertulas

Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa tidak ada perbedaan intensitas
serangan penggerek batang padi kuning pada varietas IR42, IR64, dan Inpari 13
pada semua waktu pengamatan, kecuali pada pengamatan 9 dan 10 minggu setelah
tanam (MST). Pada pengamatan 9 dan 10 MST terlihat bahwa intensitas serangan
penggerek batang padi kuning pada varietas IR64 nyata lebih tinggi dibandingkan
dengan varietas IR42 dan Inpari 13 (Tabel 1-4). Tingginya intensitas serangan
penggerek batang padi kuning pada varietas IR64 tersebut disebabkan terjadi
sinkronisasi antara tingginya populasi penggerek batang padi kuning dengan fase
kritis dari varietas IR64. Pada 9 MST, varietas IR64 memasuki stadium bunting.
Untuk varietas IR42 dan Inpari 13 terlihat escape, karena pada 9 MST varietas
IR42 masih stadium vegetatif dan varietas Inpari 13 sudah berbunga sampai bulir
hijau.

Pada dasar ambang kendali terlihat adanya perbedaan intensitas serangan
penggerek batang padi kuning. Pada pengamatan 3 sampai 12 MST terlihat bahwa
dasar ambang kendali dengan aplikasi insektisida yang dilakukan pada 4 hari
setelah penerbangan ngengat ketika jumlah ngengat yang tertangkap pada light
trap sebanyak 1 individu dan kurang dari 10 individu ngengat, intensitas serangan
penggerek batang padi kuning konsisten nyata lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan lain dan kontrol (Tabel 1-4). Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian
yang dilakukan sebelum tanaman padi terserang yang berdasarkan pemantauan
populasi hama lebih menekan serangan penggerek batang padi kuning dibandingkan
dengan pengendalian yang dilakukan setelah tanaman padi terserang. Selain itu,
dari hasil analisis terlihat pula bahwa tidak ada interaksi antara varietas dan dasar
ambang kendali.
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Tabel 1. Intensitas serangan penggerek batang padi kuning pada varietas yang
berbeda umur dan dasar ambang kendali pada 1-3 MST. Sukamandi,
MT-1 Tahun 2011

Rata-rata intensitas serangan
Perlakuan penggerek batang padi (%)*
1 MST 2 MST 3 MST

Varietas

al: varietas IR42 (berumur sedang) 0,00 a 6,07 a 459 a
a2: varietas IR64 (berumur genjah) 0,00 a 5,19a 444 a
a3: varietas INPARI 13 (berumur sangat genjah) 0,00 a 5,86 a 520 a
Dasar Ambang Kendali

bl: 4 hari- jumlah ngengat 1 individu 0,00 a 5,08 a 3,59 b
b2: 4 hari- kurang dari 10 individu ngengat 0,00 a 6,94 a 3,61 b
b3: 4 hari- lebih dari 10 individu ngengat 0,00 a 472 a 4,26 ab
b4: intensitas serangan 5% 0,00 a 5,95a 4,87 ab
b5: intensitas serangan 10% 0,00 a 5,72 a 342 b
b6: intensitas serangan lebih dari 10% 0,00 a 520 a 6,60 a
b7: Kontrol (tanpa pengendalian) 0,00 a 6,32 a 6,84 a

*) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada masing-masing perlakuan
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf nyata 5%. MST- minggu setelah tanam

Tabel 2. Intensitas serangan penggerck batang padi kuning pada varietas yang
berbeda umur dan dasar ambang kendali pada 4-6 MST. Sukamandi,
MT-1 Tahun 2011

Rata-rata intensitas serangan
Perlakuan penggerek batang padi (%)*
4 MST 5 MST 6 MST

Varietas

al: varietas IR42 (berumur sedang) 6,73 a 4,94 a 5.6la
a2: varietas IR64 (berumur genjah) 6,27 a 339a 6,57 a
a3: varietas INPARI 13 (berumur sangat genjah) 4,93 a 2,58 a 5,65a
Dasar Ambang Kendali

bl: 4 hari- jumlah ngengat 1 individu 4,02 be 1,29 b 1,62 d
b2: 4 hari- kurang dari 10 individu ngengat 3,76 ¢ 1,20 b 322 cod
b3: 4 hari- lebih dari 10 individu ngengat 5,66 abc 1,89 b 5,46 be
b4: intensitas serangan 5% 6,20 abc 4,44 ab 488 ¢
b5: intensitas serangan 10% 7,78 a 5,96 a 8,54 a
b6: intensitas serangan lebih dari 10% 7,44 a 4,53 ab 8,11 ab
b7: Kontrol (tanpa pengendalian) 6,97 ab 6,14 a 9,75 a

*) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada masing-masing perlakuan
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf nyata 5%. MST- minggu setelah tanam
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Tabel 3. Intensitas serangan penggerek batang padi kuning pada varietas yang
berbeda umur dan dasar ambang kendali pada 7-9 MST. Sukamandi,
MT-1 Tahun 2011

Rata-rata intensitas serangan
Perlakuan penggerek batang padi (%)*
7 MST 8 MST 9 MST

Varietas

al: varietas IR42 (berumur sedang) 2,37 a 322a 2,80 ¢

a2: varietas IR64 (berumur genjah) 2,02a 445a 8,11a

a3: varietas INPARI 13 (berumur sangat genjah) 1,44 a 3,02a 5,51b

Dasar Ambang Kendali

bl: 4 hari- jumlah ngengat 1 individu 1,11 ¢ 2,68cd 1,51c

b2: 4 hari- kurang dari 10 individu ngengat 0,88 ¢ 0,85d 0,40 c

b3: 4 hari- lebih dari 10 individu ngengat 1,45¢ 0,93d 2,01 ¢

b4: intensitas serangan 5% 1,17 ¢ 3,63bc 7,28 b
bS: intensitas serangan 10% 2,00 be 349 ¢ 6,33 b
b6: intensitas serangan lebih dari 10% 2,75 b 589ab 790 b
b7: Kontrol (tanpa pengendalian) 4,17 a 744a 1245a

*) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada masing-masing perlakua
n tidak berbeda nyata pada DMRT taraf nyata 5%. MST- minggu setelah tanam

Tabel 4. Intensitas serangan penggerek batang padi kuning pada varietas yang
berbeda umur dan dasar ambang kendali pada 10-12 MST. Sukamandi,
MT-1 Tahun 2011

Rata-rata intensitas serangan
Perlakuan penggerek batang padi (%)*
10 MST 11 MST 12 MST

Varietas

al: varietas IR42 (berumur sedang) 2,11 ¢ 2,09 b 1,20 a
a2: varietas IR64 (berumur genjah ) 595a 4,57 a 1,94 a
a3: varietas INPARI 13 (berumur sangat genjah) 4,07 b 3,30 ab 1,73 a
Dasar Ambang Kendali

bl: 4 hari- jumlah ngengat 1 individu 0,43 d 0,13 d 0,09 d
b2: 4 hari- kurang dari 10 individu ngengat 0,17 d 0,03 d 0,03 d
b3: 4 hari- lebih dari 10 individu ngengat 0,53 d 0,14 d 0,00 d
b4: intensitas serangan 5% 397 ¢ 3,13 ¢ 1,03 ¢
b5: intensitas serangan 10% 5,69 be 4,12 bc 2,27 b
b6: intensitas serangan lebih dari 10% 6,95 b 5,53 b 2,84 b
b7: Kontrol (tanpa pengendalian) 10,60 a 10,17 a 5,10a

*) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada masing-masing perlakuan
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf nyata 5%. MST- minggu setelah tanam
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Hasil panen

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa hasil panen pada
semua perlakuan tidak berbeda nyata baik pada GKP maupun GKG (Tabel 5).
Namun demikian, apabila dilihat dari hasil analisis ekonomi terlihat bahwa pada
perlakuan dasar ambang kendali dengan aplikasi insektisida yang dilakukan pada
4 hari setelah penerbangan ngengat ketika jumlah ngengat yang tertangkap pada
light trap sebanyak 1 individu, kurang dari 10 individu ngengat, dan lebih dari 10
individu ngengat masih memberikan tambahan hasil masing-masing sebesar 218
kg/ha, 53 kg/ha, dan 3 kg/ha (Tabel 6).

Tabel 5. Hasil panen pada varietas padi yang berbeda umur dan dasar ambang
kendali. Sukamandi, MT-1 Tahun 2011

Rata-rata hasil panen (kg/40 m?) *

Perlakuan

GKP GKG

Varietas

al: varietas IR42 (berumur sedang) 23,71 a 22,14 a
a2: varietas IR64 (berumur genjah) 2241 a 20,48 a
a3: varietas INPARI 13 (berumur sangat genjah) 22,19 a 19,69 a
Dasar Ambang Kendali

bl: 4 hari- jumlah ngengat 1 individu 23,78 ab 21,61 a
b2: 4 hari- kurang dari 10 individu ngengat 22,82 ab 20,95a
b3: 4 hari- lebih dari 10 individu ngengat 24,09 a 20,75 a
b4: intensitas serangan 5% 21,89 b 20,02 a
b5: intensitas serangan 10% 22,28 ab 20,28 a
b6: intensitas serangan lebih dari 10% 21,96 b 19,97 a
b7: Kontrol (tanpa pengendalian) 22,60 ab 20,74 a

*) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada masing-masing perlakuan
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf nyata 5%.

Analisis ekonomi

Berdasarkan hasil analisis ekonomi terlihat bahwa ambang kendali untuk
hama penggerek batang padi kuning adalah pada 4 hari setelah penerbangan
ngengat ketika jumlah ngengat yang tertangkap pada light trap sebanyak 1
individu. Dasar ambang kendali ini dipilih karena secara ekonomi memberikan
pendapatan tertinggi yaitu sebesar Rp 981.000/ha dan rasio biaya : pendapatannya
adalah 1 : 2,49 (Tabel 6).
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil secara keseluruhan dapat ditegaskan bahwa ambang kendali
untuk hama penggerek batang padi kuning pada varietas IR42, IR64, dan Inpari 13
adalah sama, yaitu pada 4 hari setelah penerbangan ngengat ketika jumlah ngengat
yang tertangkap pada light trap sebanyak 1 individu. Hal ini didukung oleh hasil
analisis ekonomi bahwa ambang kendali tersebut secara ekonomi memberikan
pendapatan tertinggi sebesar Rp 981.000/ha dan rasio biaya : pendapatannya
adalah 1 : 2,49 (Tabel 6). Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep PHT bahwa
setiap keputusan mengenai tindakan pengendalian hama harus didasarkan pada
pertimbangan manfaat dan biaya ekonomi dari kegiatan tersebut. Selisih antara
manfaat dan biaya adalah keuntungan. Tindakan pengendalian dilakukan bila
tindakan tersebut memberikan keuntungan bagi petani. Sebaliknya bila tindakan
tersebut tidak menguntungkan, kegiatan pengendalian hama tidak perlu dilakukan.
Pada kondisi demikian kegiatan pengendalian dikatakan secara ekonomi tidak layak
(Untung 2006). Menurut Stern ef al. (1959) dalam Untung (2006), ambang kendali
merupakan kepadatan populasi hama yang memerlukan tindakan pengendalian
untuk mencegah terjadinya peningkatan populasi berikutnya yang dapat mencapai
aras luka ekonomi (ALE). Konsep ambang kendali lebih meneckankan aspek
pengambilan keputusan kapan dan dimana petani menggunakan pestisida agar
tindakan tersebut efektif menurunkan populasi hama, mencegah kerugian lebih
lanjut serta meningkatkan keuntungan usaha tani.

Hasil penelitian ini berbeda dari hasil penelitian beberapa peneliti
sebelumnya yang telah menetapkan ambang kendali untuk penggerek batang
padi kuning berdasarkan tingkat kerusakan tanaman. Suhail et al. (2008) telah
menetapkan ambang kendali untuk penggerek batang padi kuning dan putih
pada tingkat kerusakan 5%, dan Afzal et al. (2002) telah menetapkan ambang
kendali untuk penggerek batang padi kuning dan putih pada tingkat kerusakan
7,5% dan 10%. Selain itu, Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan (2002) telah
menetapkan ambang kendali berdasarkan kerusakan tanaman pada stadia vegetatif
sebesar 6% dan pada stadia generatif 10%. Berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan, penggunaan ambang kendali berdasarkan tingkat kerusakan tanaman
ini kurang tepat, karena pada saat dilakukan pengendalian, tanaman padi sudah
rusak dan kehilangan hasil sudah terjadi. Sebaliknya, ambang kendali dalam
penelitian ini lebih tepat dan memiliki kebaruan yaitu waktu aplikasi insektisida
dilakukan pada empat hari setelah ada penerbangan ngengat penggerek batang
padi kuning yang dipantau pada light trap. Waktu empat hari ini digunakan karena
berdasarkan pada hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar
insektisida yang beredar di lapangan untuk mengendalikan penggerek batang padi
itu bersifat larvasidal. Pada empat hari setelah penerbangan ngengat, di dalam
telur penggerek batang padi sudah terbentuk embrio larva. Dengan demikian bila
insektisida diaplikasikan pada saat embrio larva sudah terbentuk maka akan tepat
sasaran. Selain itu, jika masih ada larva yang masih keluar dari telur, pada tanaman
padi masih ada residu insektisida sehingga peluang larva tersebut masuk ke dalam
batang tanaman padi sangat kecil sehingga kehilangan hasil tidak terjadi.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini lebih efektif
dalam menekan serangan penggerek batang padi kuning dan memberikan
pendapatan yang tinggi dibandingkan dengan pengendalian yang dilakukan
setelah tanaman padi terserang. Hal ini disebabkan pada pengendalian yang
dilakukan sebelum tanaman padi terserang yang berdasarkan pemantauan
populasi hama, hama penggerek batang padi kuning dapat terkendali sebelum
menyerang tanaman padi, dengan demikian kehilangan hasil tidak terjadi. Namun
sebaliknya pada pengendalian yang dilakukan setelah tanaman padi terserang,
maka hama penggerek batang padi kuning terkendali setelah tanaman padi rusak,
dengan demikian kehilangan hasil sudah terjadi. Menurut Baehaki (2013), rata-
rata kehilangan hasil padi untuk setiap kenaikan 1% serangan sundep adalah
31,68 kg/ha. Bila saat aplikasi insektisida intensitas serangan sundep 10%, maka
kehilangan hasil sebelum pengendalian adalah 10 x 31,68 kg/ha = 316,8 kg/ha
setara dengan Rp. 1.267.200. Selain itu, setiap kenaikan 1% serangan beluk akan
terjadi penurunan hasil padi 0,9-1%. Bila pada saat pengendalian serangan hama
penggerek berupa beluk sudah mencapai 10%, maka sebenarnya sudah terjadi
kehilangan hasil 10% x 8 t/ha = 800 kg/ha. Bila harga gabah pada saat panen Rp
4.000/kg, maka nilai kehilangan hasil sebelum pengendalian sudah mencapai Rp
3.200.000/ha. Dapat dibayangkan bila terjadi serangan beluk dengan intensitas
10% pada pertanaman padi seluas 3 juta ha/musim, maka kerugian sebelum
pengendalian ditaksir sebesar 9,6 triliun rupiah.

Implikasi dari penelitian ini bahwa agar pengendalian hama pengggerek
batang padi kuning dengan menggunakan insektisida tidak berlebihan maka
hendaknya pengendalian dilakukan berdasarkan ambang kendali dan pelaksanaan
pengendalian sebaiknya dilakukan sebelum tanaman padi terserang yang
berdasarkan pemantauan populasi hama. Untuk pemantauan populasi hama
penggerek batang padi kuning dapat menggunakan light trap atau pemantauan
langsung pada pertanaman.

KESIMPULAN

Ambang kendali untuk hama penggerek batang padi kuning pada varietas IR42,
IR64, dan Inpari 13 adalah sama, yaitu pada 4 hari setelah penerbangan ngengat
apabila jumlah ngengat yang tertangkap pada light trap sebanyak 1 individu. Dasar
ambang kendali ini secara ekonomi memberikan pendapatan tertinggi sebesar Rp
981.000/ha dan rasio biaya : pendapatannya adalah 1 : 2,49.
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